
 

 
 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1      Latar Belakang 
 

Kemajuan teknologi yang semakin hari semakin cepat ini tentunya 

membuat banyak perubahan terhadap semua aspek kehidupan. Dari pesatnya 

perkembangan teknologi informasi ini membawa banyak pengaruh positif seperti 

halnya pertukaran sebuah informasi yang menjadi lebih mudah dan cepat, 

memudahkan pekerjaan sehingga pekerjaan yang dapat dilakukan oleh satu orang 

menjadi  lebih  efektif  dan  efisien.  Salah  satu  bentuk  dari  kemajuan  teknologi 

adalah adanya Sistem Informasi Akuntasi, yangmana adalah sebuah sistem yang 

mengumpulkan, menyimpan dan kemudian memproses data keuangan agar 

menjadi informasi yang kemudian akan didistribusikan kepada pengguna untuk 

proses pengambilan keputusan. Selain itu, Sistem Informasi Akuntansi juga dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengontrol aset yang didukung otomatisasi 

pengolahan  data  dalam  jumlah  yang  besar  dan  menghasilkannya  secara  tepat 

waktu dengan keakuratan informasi. Dari hal diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Sistem  Informasi  Akuntansi  yang baik  akan  menghasilkan  manajemen 

yang baik bagi perusahaan. 

Persediaan adalah Barang-barang yang akan digunakan perusahan untuk 

keperluan di masa yang akan datang. Berbeda dengan Persediaan yang ada pada 

perusahaan dagang yang hanya memiliki Persediaan berupa Persediaan Barang 

Dagang saja, Persediaan dalam perusahaan manufaktur dibagi menjadi tiga yang 

yaitu meliputi Persediaan Bahan Baku, Persediaan Barang Dalam Proses dan 

Persediaan Barang Jadi. Proses pengolahan persediaan yang tidak dilaksanakan 

dengan baik akan mengakibatkan resiko terganggunya proses produksi atau tidak 

terpenuhnya pesanan pesanan dari konsumen, hal ini dapat mengakibatkan 

kerugian   pada   perusahaan   karena   kurang   kompetitif.   Proses   pengolahan 

persediaan yang dilakukan secara terkomputerisasi disebut Sistem Informasi 

Akuntansi  Persediaan  adalah  Pengendalian  persediaan  sehingga  persediaan  dapat 

diperhitungkan   secara   ekonomis   keberadaannya.                                                           . 
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UMKM Hj. Asmi Astari Songket yang beralamat di Jalan 

Kiranggawirosantiko, No. 273 Kecamatan Ilir Barat II, Palembang, Sumatera 

Selatan  ini  bergerak  di  bidang penjualan  songket  dan  cinderamata tradisional 

Palembang. Usaha khas Palembang ini memiliki 9 Karyawan, yang terdiri dari  6 

karyawan toko dan 3 karyawan tenun.   Pada UMKM Hj. Asmi Astari Songket 

jenis  produk  yang  keluar  masuk  cukup  banyak,  sehingga  dikhawatirkan  akan 

terjadi kehilangan, pencurian stok barang, maupun kelalaian dalam pencatatan 

persediaan, terutama pada saat diadakan pameran atau toko sedang menerima 

kunjungan  rombongan bus pariwisata. Ditambah lagi dengan nilai persediaan dari 

total aset perusahan berjumlah lebih dari 70% menyebabkan pencatatan, 

pengontrolannya menjadi hal yang harus dilakukan. Selain itu, seperti yang telah 

dijelaskan diatas untuk dapat mengetahui berapa jumlah persediaan terjual rata- 

rata perbulan, maka diperlukan sistem Pencatatan Persediaan. Kegunaan Sistem 

Pencatatan Persediaan yang lain juga adalah toko dapat memprediksi berapa 

persediaan yang harus disediakan untuk bulan selanjutnya sehingga pelanggan 

yang akan memesan tidak merasa kecewa dikarenakan barang yang dipesan tidak 

tersedia atau terdapat barang yang ternyata kurang diminati oleh pelanggan namun 

disediakan terlalu banyak sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi toko. Untuk 

itu,  perlu  dirancang  suatu  sistem  akuntansi  persediaan  barang  dagang  pada 

UMKM Hj. Asmi Astari Songket agar dapat meminimalisir terjadinya kelebihan 

atau tidak tersedianya persediaan dalam proses perdagangan persediaan barang 

dagang serta kehilangan atau pencurian. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menyusun laporan akhir 

dengan judul “Perancangan Sistem Pencatatan Persediaan pada UMKM Hj. 

Asmi Astari Songket. 

 
 

1.2      Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah, yaitu “Bagaimana perancangan Sistem Pencatatan 

Persediaan pada UMKM Hj. Asmi Astari Songket?” 
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1.3      Ruang Lingkup 
 

Dalam menganalisa dan membahas permasalahan pada laporan akhir ini, 

agar tidak menyimpang dari permasalahan yang ada pada UMKM Hj. Asmi Astari 

Songket, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan pada perancangan 

sistem pencatatan persediaan pada UMKM Hj. Asmi Astari Songket. Aplikasi 

yang digunakan adalah Java Netbeans 8.2 

 
 

1.4    Tujuan dan Manfaat Penulisan 
 

1.4.1 Tujuan Penulisan 
 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

perancangan sistem pencatatan persediaan pada UMKM Hj. Asmi Astari Songket. 

 
 

1.4.2 Manfaat Penulisan 
 

Manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Bagi Penulis, Sebagai sarana untuk menganalisa dan mempraktekkan teori- 

teori yang telah dipelajari dengan data-data yang didapat dari perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan, Sebagai bahan masukan bagi UMKM Hj. Asmi Astari 

Songket yang diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menghadapi 

masalah yang terjadi. 

3. Bagi  Lembaga,  Sebagai  pengembangan  keilmuan  dapat  dipergunakan 

sebagai acuan dan bahan bacaan bagi penulisan Laporan Akhir selanjutnya 

oleh Mahasiswa/i program studi DIII Akuntansi Politenik Negeri Sriwijaya. 

 
 

1.5    Metodelogi Pengambilan Data 
 

Metodologi Pengambilan data terbagi menjadi empat metode, menurut 

Sugiyono  (2016:137)  metode penelitian merupakan  cara ilmiah  untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pengambilan data dapat 

dilakukan dalam beberapa metode dan teknik berikut ini: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
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harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau  pertanyaan  tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan 

perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa 

adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. 

4. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Informasi ini dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 

karangan ilmiah, dan lain-lain. 
 
 

1.6    Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan bertujuan agar dalam penulisan laporan akhir lebih 

terarah dan sesuai alur, maka secara garis besar laporan ini terdiri dari lima bab, 

dimana dari setiap bab tersebut saling berhubungan antar satu sama lain. 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini penulis menguraikan latar belakang dalam penulisan laporan akhir, 

rumusan masalah yang akan dibahas, ruang lingkup pembahasan, tujuan 

dan manfaat penulisan laporan akhir, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang menguraikan secara singkat 

mengenai teori-teori  yang menguraikan secara singkat mengenai teori- 

teori yang bisa dijadikan pembanding. Teori-teori yang terkait yaitu 

mengenai Pengertian Sistem Informasi Akuntansi, Komponen Penyusun 

Sistem Informasi Akuntansi, Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi 

Akuntansi, Pengertian Persediaan, Jenis Persediaan, Tujuan Pengendalian 

Persediaan, Metode Pencatatan Persediaan, Metode Penilian Persediaan, 

Pengertian Sistem Akuntansi Persediaan, Prosedur dan Fungsi yang 

Bersangkutan dengan Sistem Akuntansi Persediaan. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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Bab ini penulis akan memberikan penjelasan atau gambaran mengenai 

UMKM Hj. Asmi Astari Songket Palembang yang antara lain mengenai 

sejarah singkat didirikannya perusahaan, struktur organisasi dalam 

perusahaan,   pembagian   tugas   yang   ada   di   perusahaan,   kegiatan 

perusahaan, data-data perusahaan, data keluar masuk barang, dan data stok 

barang. 

BAB IV PEMBAHASAN 
 

Bab ini merupakan bagian yang terpenting dalam penulisan laporan akhir 

ini karena pada bab ini penulis akan mengelola data-data yang diperoleh 

dari perusahaan berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan mengenai 

perancangan Sistem Pencatatan Persediaan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi kesimpulan mengenai penjelasan pada bab sebelumnya. Bab ini juga 

berisi saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan. 


